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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Berlakang Masalah 

Semakin berkembangnya teknologi yang cepat khususnya 

dalam teknologi informasi, dapat berperan penting dalam memberi 

kemudahan dalam menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat 

waktu. 

Lembaga pendidikan sebagai suatu wadah yang berfungsi 

sebagai tempat melaksanakan proses belajar mengajar, di 

harapkan bisa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang teknologi informasi untuk menunjang kegiatan akademik 

seperti belajar-mengajar. 

Namun masih banyak lembaga pendidikan di kabupaten 

bantul yang masih menggunakan proses belajar-mengajar yang 

tergolong konvensional. Dengan kata lain proses belajar mengajar 

hanya dapat dilakukan dengan terjadinya pertemuan antara siswa 

dan guru di dalam kelas. Jika pertemuan antara siswa dan guru 

tidak terjadi atau guru yang bersangkungtan tidak berangkat maka 

secara otomatis proses pembelajaran pun akan terlambat. 
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Berbagai konsep dan teknik baru dalam proses pembelajaran 

telah banyak di kembangkan untuk menggantikan metode 

konvensional yang mengandalkan metode pengajaran satu arah di 

kelas. Salah satu metode pengajaran yang sedang berkembang 

saat ini adalah e-learning. Konsep e-learning ini dapat membantu 

para pengajar untuk memberikan bahan ajar sehingga siswa akan 

mendapatkan materi dan mempelajarinya di rumah. Sehingga saat 

pelajaran di sekolah siswa tidak hanya fokus dalam mencatat 

materi yang di ajarkan, tapi mereka bisa fokus memperhatikan apa 

yang di ajarkan guru. Sehingga proses belajar siswa bisa maksimal 

di sekolah. 

Serta dengan adanya soal latihan, siswa dapat berlatih 

mengerjakan soal yang di berikan berdasarkan bab pada materi 

yang di berikan oleh guru pengajar. Ada juga media tanya jawab 

antara siswa dan guru yang berguna untuk para siswa 

berkonsultasi tentang mata pelajaran yang kurang di mengerti oleh 

siswa, sehingga siswa dapat memahami setiap mata pelajaran yang 

mereka pelajari. 
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Dengan adanya sistem e-learning ini di harapkan dapat di 

jadikan media tambahan yang membantu proses akademik di SMA 

N 1 SANDEN. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana caranya materi yang di ajarkan oleh guru di 

kelas dapat di terima secara optimal oleh siswa? 

2. Bagaimana caranya siswa dapat mendapatkan materi 

pelajaran dengan mudah? 

3. Bagaimana caranya agar siswa dapat berlatih tentang 

materi yang telah di berikan oleh guru 

4. Bagaimana caranya agar siswa dapat menanyakan materi 

yang kurang di mengerti kepada guru saat belajar di 

rumah? 

1.3 Ruang Lingkup 

Agar tercapai tujuan sesuai dengan apa yang di harapkan, 

maka di perlukan suatu ruang lingkup yang membatasi masalah-

masalah yang akan di coba untuk mendapatkan solusinya. Adapun 

ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Data siswa yang di gunakan sebagai sample adalah siswa 

SMA N 1 Sanden kelas XII (dua belas). 

2. Data guru yang akan di gunakan adalah guru yang 

mengajar di SMA N 1 Sanden kelas XII (dua belas). 

3. Hak akses akan di berikan pada setiap siswa dan guru oleh 

admin. 

4. Soal yang di berikan adalah soal tugas dan soal latihan. 

5. Pada soal tugas, tugas yang di kumpulkan oleh siswa ke 

guru berupa file atau dokumen. 

6. Pada soal latihan, soal yang di berikan adalah soal pilihan 

ganda. 

7. Tanya jawab hanya di lakukan antara 1 guru dan 1 murid 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Aplikasi ini di gunakan untuk membantu proses belajar-

mengajar di SMA N 1 Sanden. 

2. Menjadikan media pembelajaran tambahan agar proses 

belajar mengajar bisa berjalan secara optimal. 

 


